NASKAH KHUTBAH JUM’AT 38

Tema: Memburu Lailatul Qadar: Fokus Ibadah di Garis Finish (10 Hari Terakhir)

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA
إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ وَنَسْتَغْفِرُهُ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلَا هَادِيَ لَهُ
أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ لَا نَبِيَّ بَعْدَهُ
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ وَعَلَى الْعُلَمَاءِ وَالْمُجَاهِدِيْنَ فِي سَبِيْلِ اللهِ إِلَى يَوْمِ الدِّيْنِ
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُونَ
يَا أَيُّهَا النَّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْهُمَا رِجَالًا كَثِيرًا وَنِسَاءً وَاتَّقُوا اللَّهَ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالْأَرْحَامَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا
Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Jamaah Jumat Rahimakumullah,
Marilah kita senantiasa membasahi lisan dan hati kita dengan rasa syukur kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Di saat banyak saudara kita yang telah dipanggil menghadap-Nya, kita masih diberikan nikmat umur untuk bernapas di bulan suci Ramadan yang mulia ini. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada pelita akhir zaman, Baginda Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam, beserta keluarga, sahabat, para ulama, dan pejuang agama Allah hingga hari kiamat.
Ketahuilah, perjalanan Ramadan kita ibarat sebuah perlombaan lari maraton. Saat perlombaan baru dimulai, pesertanya membludak, penuh semangat, dan berdesak-desakan di garis start. Namun, fenomena yang sering kita saksikan—dan ini adalah realita yang menyedihkan—ketika mendekati garis finish, barisan jamaah di masjid justru semakin maju (semakin sedikit), pusat perbelanjaan semakin padat, dan fokus umat mulai terpecah pada persiapan duniawi menyambut lebaran.
Padahal, dalam logika perlombaan, seorang pelari profesional justru akan mengerahkan seluruh sisa tenaganya (sprint) ketika garis finish sudah terlihat. Begitu pula seharusnya sikap seorang mukmin sejati. Sepuluh hari terakhir Ramadan adalah "zona emas", karena di dalamnya terdapat satu malam yang nilainya lebih mahal daripada investasi ibadah seumur hidup, yaitu Lailatul Qadar.
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam QS. Al-Qadr ayat 1-3 mengenai keagungan malam ini:
إِنَّآ أَنزَلۡنَٰهُ فِي لَيۡلَةِ ٱلۡقَدۡرِ. وَمَآ أَدۡرَىٰكَ مَا لَيۡلَةُ ٱلۡقَدۡرِ. لَيۡلَةُ ٱلۡقَدۡرِ خَيۡرٞ مِّنۡ أَلۡفِ شَهۡرٖ
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an) pada malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.” (QS. Al-Qadr: 1-3)
Para ahli tafsir menjelaskan bahwa ayat ini adalah penegasan luar biasa dari Allah. Kata Khairun (lebih baik) menunjukkan bahwa ibadah di malam itu nilainya bukan sekadar sama dengan 1000 bulan (kurang lebih 83 tahun), melainkan lebih baik dari itu. Bayangkan, jika kita shalat dua rakaat saja di saat Lailatul Qadar, nilainya melebihi shalat kita selama 83 tahun tanpa henti. Ini adalah "bonus umur" bagi umat Nabi Muhammad yang rata-rata umurnya pendek. Sungguh rugi, seribu kali rugi, orang yang melewatkan malam ini dengan tidur lelap atau bersenda gurau yang sia-sia.

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Bagaimana cara kita memburu malam mulia ini? Mari kita lihat teladan terbaik kita, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Beliau tidak bersantai, beliau tidak sibuk dengan urusan duniawi yang berlebihan, melainkan beliau mengencangkan ikat pinggangnya untuk fokus beribadah.

Sebagaimana disebut5kan dalam Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim dari Aisyah Radhiyallahu ‘anha:

كَانَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا دَخَلَ الْعَشْرُ شَدَّ مِئْزَرَهُ، وَأَحْيَا لَيْلَهُ، وَأَيْقَظَ أَهْلَهُ
“Adalah Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam apabila masuk sepuluh hari terakhir (bulan Ramadan), beliau mengencangkan sarungnya (bersungguh-sungguh dalam ibadah/menjauhi istri), menghidupkan malamnya, dan membangunkan keluarganya.” (HR. Bukhari & Muslim)
Istilah "mengencangkan sarung" (syadda mi'zarahu) adalah kiasan yang bermakna keseriusan total dalam beribadah dan sementara waktu menjauhi hubungan suami istri demi fokus bermunajat. Beliau juga tidak egois masuk surga sendirian; beliau membangunkan keluarganya. Ini teguran bagi kita para kepala keluarga: apakah kita tega membiarkan istri dan anak-anak kita terlelap tidur sepanjang malam di 10 hari terakhir, sementara pintu rahmat dibuka selebar-lebarnya?
Mengapa kita harus begitu lelah mengejarnya? Karena ada jaminan ampunan total bagi mereka yang sukses mendapatkannya. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam memberikan kabar gembira dalam Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim:
مَنْ قَامَ لَيْلَةَ الْقَدْرِ إِيمَانًا وَاحْتِسَابًا غُفِرَ لَهُ مَا تَقَدَّمَ مِنْ ذَنْبِهِ
“Barangsiapa mendirikan shalat pada Lailatul Qadar karena iman dan mengharap pahala dari Allah, niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” (HR. Bukhari & Muslim)
Hadits ini adalah motivasi terbesar kita. Syaratnya dua: Imanan (meyakini kebenaran janji Allah) dan Ihtisaban (ikhlas mengharap wajah Allah, bukan karena ingin dipuji). Jika dua hal ini ada, maka dosa-dosa masa lalu kita yang menggunung itu akan dihapus bersih oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala.
Allah juga menegaskan bahwa malam ini adalah malam yang penuh keberkahan dan di dalamnya segala urusan ditetapkan. Sebagaimana firman-Nya dalam QS. Ad-Dukhan ayat 3-4:
إِنَّآ أَنزَلۡنَٰهُ فِي لَيۡلَةٖ مُّبَٰرَكَةٍۚ إِنَّا كُنَّا مُنذِرِينَ. فِيهَا يُفۡرَقُ كُلُّ أَمۡرٍ حَكِيمٍ
“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kamilah yang memberi peringatan. Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah.” (QS. Ad-Dukhan: 3-4)
Ayat ini memperkuat alasan mengapa kita harus "memburu" malam ini. Ini adalah malam penetapan takdir tahunan. Nasib kita setahun ke depan, rezeki, ajal, dan kebahagiaan kita dituliskan. Maka, alangkah indahnya jika saat takdir kita sedang ditulis oleh para Malaikat, kita sedang dalam keadaan sujud, sedang membaca Al-Qur'an, atau sedang menengadahkan tangan berdoa.
Jamaah yang dimuliakan Allah,
Lalu, apa solusi praktisnya? Apa yang harus kita lakukan dan apa yang harus kita baca jika kita merasa mendapatkan malam tersebut? Allah Subhanahu wa Ta'ala mengingatkan kita untuk selalu berdoa dan meminta kepada-Nya, karena Dia sangat dekat.
Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah Ayat 186:
وَإِذَا سَأَلَكَ عِبَادِي عَنِّي فَإِنِّي قَرِيبٌۖ أُجِيبُ دَعۡوَةَ ٱلدَّاعِ إِذَا دَعَانِ
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku...” (QS. Al-Baqarah: 186)
Ayat ini letaknya di sela-sela ayat puasa dalam Surat Al-Baqarah, mengisyaratkan eratnya hubungan antara puasa, Ramadan, dan doa. Sebagai implementasinya, Ibunda Aisyah pernah bertanya kepada Rasulullah tentang doa khusus di malam Qadar.
Dalam Hadits Riwayat Tirmidhi, Ibnu Majah, dan Ahmad yang dinilai Shahih:
عَنْ عَائِشَةَ قَالَتْ قُلْتُ يَا رَسُولَ اللَّهِ أَرَأَيْتَ إِنْ عَلِمْتُ أَيُّ لَيْلَةٍ لَيْلَةُ الْقَدْرِ مَا أَقُولُ فِيهَا قَالَ قُولِي اللَّهُمَّ إِنَّكَ عَفُوٌّ تُحِبُّ الْعَفْوَ فَاعْفُ عَنِّي
Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata: “Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu jika aku mengetahui malam apa itu Lailatul Qadar, apa yang harus aku baca padanya?’ Beliau bersabda: ‘Ucapkanlah: Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf, Engkau mencintai maaf, maka maafkanlah aku’.” (HR. Tirmidhi, Ibnu Majah, & Ahmad)
Saudaraku, doa ini singkat namun dahsyat. Kita tidak meminta dunia, tidak meminta harta, tapi meminta "Maaf" (Al-'Afwu). Karena jika Allah sudah memaafkan kita, maka ridha-Nya akan turun. Jika ridha-Nya turun, maka kebahagiaan dunia dan akhirat otomatis akan kita genggam.
Maka, di sisa malam-malam terakhir ini, mari kita kurangi jam tidur kita, kurangi aktivitas media sosial yang tidak perlu. Hidupkan masjid-masjid dengan I'tikaf, atau setidaknya hidupkan rumah-rumah kita dengan lantunan Al-Qur'an dan Qiyamul Lail. Jangan sampai kita menjadi orang yang merugi, yang membiarkan tamu agung (Lailatul Qadar) lewat begitu saja tanpa kita sambut.
أَقُولُ قَوْلِي هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِي وَلَكُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ مِنْ كُلِّ ذَنْبٍ، فَاسْتَغْفِرُوهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ


BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، إِرْغَامًا لِمَنْ جَحَدَ بِهِ وَكَفَرَ
وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ سَيِّدُ الْخَلْقِ وَالْبَشَرِ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُونَ
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Sebagai penutup khutbah ini, mari kita renungkan kembali. Waktu kita tinggal sedikit. Jangan biarkan kesibukan mempersiapkan baju baru dan kue lebaran mengalahkan kesibukan kita mempersiapkan "baju taqwa" untuk menghadap Allah. Ingatlah, 10 hari terakhir adalah garis finish. Tidak ada pelari maraton yang berjalan santai di garis finish, mereka semua berlari sekuat tenaga.
Mari kita "gas pol" ibadah kita. Ajak anak istri untuk shalat malam, perbanyak sedekah, dan basahi lidah dengan istighfar serta doa Allahumma innaka 'afuwwun. Semoga salah satu malam di hari-hari mendatang menjadi saksi bahwa kita layak mendapatkan kemuliaan Lailatul Qadar.
Marilah kita tundukkan kepala dan hati kita, memohon kepada Dzat yang membolak-balikkan hati, agar kita ditetapkan dalam iman dan Islam hingga akhir hayat.
إِنَّ اللَّهَ وَمَلَائِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِيِّ يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ فِي الْعَالَمِينَ إِنَّكَ حَمِيدٌ مَجِيدٌ
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ، وَالْمُؤْمِنِينَ وَالْمُؤْمِنَاتِ، الْأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَالْأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيعٌ قَرِيبٌ مُجِيبُ الدَّعَوَاتِ، يَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ
Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami, dosa kedua orang tua kami, dan dosa para guru-guru kami. Sayangilah mereka sebagaimana mereka menyayangi kami di waktu kecil.
اَللَّهُمَّ بَارِكْ لَنَا فِي شَهْرِ رَمَضَانَ وَبَلِّغْنَا لَيْلَةَ الْقَدْرِ
Ya Allah, berkahilah kami di sisa bulan Ramadan ini, dan sampaikanlah kami pada Lailatul Qadar. Berikanlah kami taufiq untuk bisa menghidupkan malam tersebut dengan ibadah yang Engkau ridhai.
اَللَّهُمَّ إِنَّكَ عَفُوٌّ تُحِبُّ الْعَفْوَ فَاعْفُ عَنَّا
اَللَّهُمَّ إِنَّكَ عَفُوٌّ تُحِبُّ الْعَفْوَ فَاعْفُ عَنَّا
اَللَّهُمَّ إِنَّكَ عَفُوٌّ تُحِبُّ الْعَفْوَ فَاعْفُ عَنَّا
Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf dan mencintai kemaafan, maka maafkanlah kesalahan kami, hapuskanlah dosa-dosa kami, dan terimalah tobat kami.
رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ
فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيمَ يَذْكُرْكُمْ، وَاشْكُرُوهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ، وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ وَاللهُ يَعْلَمُ مَا تَصْنَعُونَ
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
